BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian dan pengembangan media video animasi berbasis plotagon dan
capcut pada tema 6 subtema 4 pembelajaran 1 untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa kelas Il SD telah dilaksanakan dan berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. Kevalidan media video animasi berbasis plotagon dan capcut pada materi tema
6 subtema 4 pembelajaran 1 diukur oleh: 1) Ahli Materi dengan skor presentase
100% dengan kategori “sangat valid”, 2) Ahli Materi dengan skor presentase
100% dengan kategori “sangat valid”. Kepraktisan diukur dari respon peserta
didik setelah menggunakan media tersebut yang diukur menggunakan angket
respon siswa dengan skor presentase 88% dengan kategori “sangat praktis”.
Hal ini menunjukkan bahwa media video animasi berbasis plotagon dan capcut
layak digunakan sebagai media pembelajaran tema 6 subtema 4 pembelajaran
1.

2. Pengembangan media video animasi.berbasis plotagon dan capcut pada materi
tema 6 subtema 4 pembelajaran 1 dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa yang diukur melalui pretest diketahui skor yang diperoleh yaitu 1427
dengan persentase kelulusan 15%. Sedangkan untuk skor posttest memperoleh

skor 1739 dan persentase kelulusan klasikal 90% sehingga persentase
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peningkatan hasil belajar yaitu 75% dengan keterangan layak digunakan
sebagai media pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil  kesimpulan dan pembahasan, maka penulis
menyampaikan bebrapa saran sebagai berikut:

1. Saran bagi pemanfaatan produk

Media video animasi berbasis plotagon dan capcut pada tema 6 subtena 4
pembelajaran 1 ini dapat dimanfaatkan guna menunjang proses kegiatan
pembelajaran, media video animasi ini juga mampu memberikan pengalaman
menarik bagi siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa.

2. Saran bagi pengembang produk lebih lanjut

Dalam pembuatan media video animasi berbasis plotagon dan capcut ini hanya
terbatas pada materi tema 6 subtema 4 pembelajaran 1, maka dari itu perlu
diperlebar lagi sehingga mampu mencakup materi pembahasan pembelajaran

tematik lainnya.
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